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Sumber stres saat hospitalisasi pada anak usia prasekolah
antara lain akibat perpisahan, kehilangan kontrol, dan prosedur
invasif. Salah satu intervensi keperawatan dalam mengatasi dampak
hospitalisasi pada anak adalah dengan memberikan terapi bermain.
Berdasarkan karakter sosialnya jenis permainan yang digunakan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan terapi
bermain associative play terhadap sosialisasi anak usia pra sekolah

dalam menjalani

perawatan di

RSUD B. Desain penelitian

menggunakan pra eksperimen dengan metode one group pretest-
posttes design. Jumlah sampel sebanyak 20 pasien. Uji statistik yang
digunakan yaitu t-test. dengan a 5%.

Hasil uji statistik menunjukan nilai skor sosialisasi sebelum
di berikan terapi bermain associative play sebesar 4.60 dan skor
sesudah di berikan terapi bermain associative play sebesar 7.35, p
value sosialisasi sebelum dan sesudah di berikan terapi bermain
associative play 0,001 lebih kecil dari nilai alpha (0,05), sehingga

Ho di tolak. Hal

ini menunjukan keefektifan terapi bermain

associative play terhadap tindakan sosialisasi anak usia prasekolah
dalam menjalani perawatan di rumah sakit RSUD Batang. Saran
peneliti agar terapi bermain khususnya associative play dapat di
masukan ke dalam tindakan keperawatan pada anak untuk dapat
bersosialisasi dengan baik akibat hospitalisasi

1. PENDAHULUAN

Hospitalisasi menimbulkan stress pada
anak semua usia. Selama anak sakit yang
dirawat di rumah karena sudah direncanakan
atau karena kasus darurat akan mempengaruhi
kehidupan anak. anak perlu mendapatkan
dukungan untuk mengurangi  munculya
trauma selama dirawat di rumah sakit dan
akan membuat anak dapat kooperatif selama
dilakukan perawatan.

Pada saat anak mengalami stress
karena dirawat di rumah sakit, anak
memerlukan media yang dapat
mengekspresikan perasaannya dan akan

membantu perawat dalam memberikan
intervensi  keperawatan. Media yang
efektif untuk mengekspresikan perasaan
anak adalah dengan bermain.
Meningkatkan kemampuan
sosialisasi pada anak dapat terjadi melalui
proses permainan sosialisasi, misalnya pada
anak akan merasakan kesenangan terhadap
kehadiran orang lain dan merasakan ada
teman yang dunianya sama. Pada usia pra
sekolah anak sudah mencoba bermain dengan
sesamanya dan ini merupakan proses
sosialisasi satu anak dengan yang lain. Pada
anak usia pra sekolah anak sudah mulai
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menyadari  keberadaan teman  sebaya,
sehingga diharapkan anak mampu melakukan
sosialisasi dengan teman dan orang lain.

associative play adalah permainan
dimana bermain bersama, anak sudah terjadi
komunikasi antar satu anak dengan anak lain
tetapi tidak terorganisasi, tidak ada pemimpin
atau yang memimpin permainan, dan tujuan
permainan tidak jelas. Contoh dari permainan
jenis ini adalah bermain boneka, bermain alat
masak-masakan

Tujuan penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  kefektifan  terapi  bermain
associative play terhadap sosialisasi anak usia
pra sekolah dalam menjalani perawatan di
rumah sakit..

2. METODE

Metode penelitian ini adalah quasi
eksperimen dengan pendekatan One Group
Pretes-Postes  Design.  Penelitian  ini
dilakukan terhadap 20 responden anak usia
4-5 tahun yang baru pertama kali dirawat di
rumah sakit, dirawat pada hari ketiga.
Penelitian menggunakan pedoman
eksperimen yang dilakukan dengan bantuan
media yang berupa alat kesehatan dan
boneka.

Variabel  penelitian  ini  adalah
associative play adalah bermain bersama
dengan yang anak yang lain, anak sudah
terjadi komunikasi antar satu anak dengan
anak lain, tetapi tidak terorganisasi, tidak ada
pemimpin atau yang memimpin permainan,
dan tujuan permainan tidak jelas. Variabel
sosialisasi anak yang merupakan suatu proses
dimana anak melatih kepekaan dirinya

terhadap  rangsangan-rangsangan  sosial
terutama tekanan-tekanan dan tuntutan
kehidupan serta belajar bergaul dengan

tingkah laku seperti orang lain di dalam
lingkungan sosialnya.

Sebelum dilakukan terapi bermain
anak dilakukan observasi tindakan sosialisasi
anak yang ada di tempat bermain, kemudian
anak dilakukan tindakan selama 30 menit
dengan menawarkan mainan alat kesehatan
dan boneka. Permainan dilakukan dua sesi
dengan hari yang berbeda. Setelah dilakukan
dua kali permainan anak dilakukan
oebservasi tindakan sosialisasi.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dilakukan analisa data
dengan analisis statistik t-test. (a 0.05)
didapatkan data tingkat sosialisasi anak
sebelum dilakukan associative play dengan
skor rata-rata 4.60, skor paling rendah 3 dan
paling tinggi 7. Tindakan sosialisasi setelah
dilakukan associative play dengan skor rata-
rata 7.35, skor yang paling rendah 5 dan skor
yang paling tinggi 10. Analisis Sstatistik
dengan menggunakan t-test. p value
sosialisasi sebelum dan sesudah di berikan
terapi bermain associative play 0,001 lebih
kecil dari nilai alpha (0,05), sehingga Ho di
tolak. Hal ini menunjukan keefektifan terapi
bermain associative play terhadap tindakan
sosialisasi.

Bermain dapat memberikan anak
untuk melihat prosedur yang akan dilakukan
pada boneka pada saat terapi berain dan
memberikan kesempatan kepada anak untuk
mendemonstrasikan  akan  memberikan
perasaan Yyang lebih baik pada saat
dilakukan tindakan oleh perawat maupun
dokter. Rumah sakit harus memberikan
perhatian pada pasien anak dengan
mnyediakan ruang bermain sebagai tempat
dimana anak merasa aman dan relaks. Anak
dapat belajar untuk mendapatkan tindakan
keperawatan dengan bermain.  Anak
diperbolehkan memilih mainan dan peran
seperti yang diinginkan di ruang bermain
yang disediakan.

Bermain yang dilakukan terhadap
anak adalah mengguanakan bonek dan alat
bermain yang berupa alat-alat untuk
pemeriksaan seperti termometer, stetoskop
dan spuit. Bermain dengan menggunakan

boneka yang digunakan sebagai alat
bermain sehingga anak dapat
menngekspresikan pikiran dan

perasaannya melalui boneka. Dengan jalan
ini anak dapat mengkomunikasi distress
yang dirasakan selama dirawat. Alat
bermain yang lain yang dapat digunakan
Boneka yang digunakan sebagai simbol
pasien dan anak dapat bermain peran
sebagai  petugas kesehatan  dengan
menggunakan alat permainan yang berupa
alat-alat kesehatan, anak diberi kesempatan
untuk mencoba memegan dan
menggunakan alat-alat tersebut. Di dalam
ruang bermain anak dapat melakukan
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associatuve play dengan bermain peran
bersama dengan pasien yang lain yang ada
diruang tepai bermain. Sehingga anak akan
mengerti tindakan-tindakan yang harus
dilakukan oleh petugas kepada anak dan
anak juga akan memberikan empati dan
support pada teman sekamarnya yang
sudah dikenal pada saat bermain bersama.
Sehingga pada saat dilakukan tindakan
injeksi misalnya anak bersedia meski
menangis  tetapi tidak menghambat
pemberian terapi tersebut.

4. KESIMPULAN

Terapi bermain dengan associative
play efektif terhadap tindakan sosialisasi
pada ana dengan hasil adanya peningkatan
skor  sosialisasi  setelah  dilakukan
associative play. Rumah sakit dapat
menyediakan satu ruang khusus untuk
ruang bermain anak yang daat digunakan
untuk meningkatkan sosialisasi karena
anak merasa nyaman sehingg dapat
mengurangi kecemasan, ketakutan
terhadap tindakan keperawatan yang harus
dilakukan perawat terhadap pasien anak.
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